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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi perbedaan tingkat
kecemasan sosial dalam konteks penggunaan TikTok pada
mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Pendidikan
Islam (BKPI) Universitas Muhammadiyah Makassar. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain komparatif
eksploratif. Dari 41 respons kuesioner daring, sebanyak 20 respons
dinyatakan valid setelah proses pembersihan data. Responden
dibagi menjadi dua kelompok, masing-masing terdiri atas 10
mahasiswa, berdasarkan median skor total kecemasan sosial. Data

dikumpulkan menggunakan angket skala Likert dan dianalisis
dengan uji Mann—-Whitney U. Hasil analisis menunjukkan perbedaan
skor yang signifikan antara kedua kelompok (U = 100,000; p =
0,0002), dengan skor rata-rata masing-masing sebesar 79,00 (SD =
6,00) dan 65,70 (SD = 3,30). Kebaruan penelitian ini terletak pada
eksplorasi kecemasan sosial dalam konteks penggunaan TikTok
pada mahasiswa BKPI. Temuan ini dapat menjadi pertimbangan
bagi layanan bimbingan dan konseling dalam mengembangkan
edukasi literasi digital dan dukungan psikososial bagi mahasiswa.
Namun, pengelompokan berdasarkan skor kecemasan sosial dan
ukuran sampel yang terbatas membatasi interpretasi hasil.
Penelitian selanjutnya perlu menentukan kelompok berdasarkan
durasi dan frekuensi penggunaan TikTok yang diukur secara
terpisah.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah menjadikan media sosial sebagai bagian penting
dalam kehidupan mahasiswa, baik sebagai sarana komunikasi, hiburan, pencarian informasi,
maupun pembentukan identitas diri. Salah satu platform yang berkembang pesat adalah TikTok,
yaitu aplikasi berbagi video pendek yang memungkinkan pengguna membuat, menyebarkan,
dan berinteraksi dengan beragam konten. Pada September 2021, TikTok mengumumkan bahwa
platform tersebut telah menjangkau lebih dari satu miliar pengguna aktif bulanan di seluruh dunia
(TikTok, 2021). Besarnya jangkauan tersebut menunjukkan bahwa TikTok memiliki peran
penting dalam lingkungan komunikasi digital masyarakat. Namun, pengaruh penggunaan media
sosial terhadap kondisi psikologis tidak dapat ditentukan hanya berdasarkan popularitas atau
durasi penggunaannya, melainkan perlu ditelaah melalui pola interaksi, karakteristik pengguna,
dan pengalaman psikologis yang menyertainya.
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Salah satu aspek psikologis yang relevan untuk dikaji dalam konteks penggunaan media
sosial adalah kecemasan sosial (social anxiety). Kecemasan sosial merupakan ketakutan atau
kecemasan yang menetap terhadap situasi sosial ketika seseorang merasa berpotensi diamati,
dinilai, dipermalukan, atau ditolak oleh orang lain. Kondisi ini dapat ditandai dengan kekhawatiran
terhadap penilaian negatif, kesulitan berinteraksi, kecenderungan menghindari situasi sosial,
serta respons fisik seperti berkeringat, gemetar, dan jantung berdebar (National Institute of
Mental Health, n.d.). Dalam konteks mahasiswa, kecemasan sosial dapat berkaitan dengan
pengalaman berbicara di depan kelas, menyampaikan pendapat, membangun relasi dengan
teman sebaya, maupun menghadapi evaluasi sosial di lingkungan akademik. Meskipun
demikian, gejala kecemasan sosial tidak serta-merta menunjukkan adanya gangguan klinis
karena penetapan diagnosis memerlukan pemeriksaan profesional.

Penggunaan TikTok dapat dikaji melalui konsep penggunaan media sosial yang mencakup
durasi, frekuensi akses, tujuan penggunaan, serta bentuk keterlibatan pengguna. Perbedaan
pola penggunaan tersebut secara teoritis dapat menghasilkan pengalaman sosial digital yang
berbeda. Pengguna yang sering mengakses TikTok berpotensi lebih sering terpapar konten
mengenai penampilan, pencapaian, hubungan sosial, dan gaya hidup orang lain. Namun,
paparan tersebut tidak selalu berdampak negatif karena TikTok juga dapat menjadi sarana
memperoleh dukungan sosial, mengekspresikan diri, membangun komunitas, dan memperluas
hubungan interpersonal. Oleh sebab itu, hubungan antara penggunaan TikTok dan kecemasan
sosial perlu dipahami sebagai persoalan yang kompleks, bukan sebagai hubungan sebab-akibat
yang berlaku bagi seluruh pengguna.

Penjelasan teoretis mengenai kemungkinan hubungan tersebut dapat ditinjau melalui
Social Comparison Theory yang dikemukakan oleh Festinger (1954). Teori ini menjelaskan
kecenderungan individu mengevaluasi kemampuan dan pendapat dirinya melalui perbandingan
dengan orang lain, terutama ketika standar objektif untuk melakukan evaluasi tidak tersedia.
Dalam lingkungan TikTok, perbandingan sosial dapat terjadi ketika mahasiswa membandingkan
penampilan, prestasi akademik, kehidupan sosial, atau pencapaian pribadi dengan representasi
kehidupan orang lain yang ditampilkan melalui video. Apabila perbandingan tersebut
berlangsung secara berulang dan menghasilkan penilaian diri yang negatif, individu dapat
mengalami penurunan kepercayaan diri dan peningkatan kekhawatiran terhadap penilaian
sosial. Meskipun demikian, proses tersebut merupakan kemungkinan mekanisme teoretis yang
perlu diuji secara empiris, bukan bukti bahwa penggunaan TikTok dengan sendirinya
menyebabkan kecemasan sosial.

Kajian mengenai kecemasan sosial dalam konteks penggunaan media sosial perlu
mempertimbangkan adanya kemungkinan hubungan timbal balik antara keduanya. Mahasiswa
yang mengalami kecemasan sosial dapat memanfaatkan media sosial sebagai alternatif untuk
memenuhi kebutuhan interaksi sosial karena komunikasi secara daring dirasakan memiliki risiko
yang lebih rendah dibandingkan interaksi tatap muka. Sebaliknya, pengalaman negatif di
lingkungan digital, seperti perundungan siber, penolakan, dan perbandingan sosial yang tidak
sehat, dapat berkaitan dengan meningkatnya tekanan psikologis. She et al. (2023) melalui
penelitiannya terhadap mahasiswa mengkaji keterkaitan intensitas penggunaan jejaring sosial,
keterampilan sosial, dan kecemasan sosial dalam konteks penggunaan jejaring sosial yang
bermasalah. Sementara itu, Lam et al. (2022) melalui penelitian terhadap 486 mahasiswa di
Amerika Serikat menemukan bahwa kecemasan sosial berkaitan dengan pengalaman sebagai
korban maupun pelaku perundungan siber. Namun, perbandingan sosial tidak terbukti menjadi
moderator dalam hubungan yang ditelit. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keterkaitan
antara penggunaan media sosial dan kecemasan sosial merupakan fenomena yang kompleks
serta dipengaruhi oleh konteks dan karakteristik individu.

Penelitian yang secara khusus membahas penggunaan TikTok dan kecemasan sosial juga
semakin berkembang. Satrianegara et al. (2025) melakukan penelitian terhadap 86 siswi dari
SMAN 9 Makassar dan SMA IT Ar-Rahmah Makassar menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain potong lintang. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara intensitas
penggunaan TikTok dan kecemasan sosial, meskipun tidak ditemukan perbedaan tingkat
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kecemasan sosial yang signifikan antara siswi dari kedua sekolah tersebut. Selanjutnya,
Ferdiani, Zulaikha, dan Widiarto (2026) melakukan penelitian terhadap 71 pengguna aktif TikTok
berusia 18—-24 tahun di Indonesia dan menemukan hubungan positif antara penggunaan TikTok
dan kecemasan sosial dengan nilai korelasi sebesar 0,392 dan signifikansi p < 0,001. Temuan
ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi penggunaan TikTok, semakin tinggi pula kecemasan
sosial yang ditemukan pada responden penelitian tersebut, meskipun hubungan tersebut tidak
serta-merta  menunjukkan sebab-akibat. Penelitian lain yang dilakukan Tasidjawa,
Purwasetiawati, dan Zubair (2026) terhadap 427 mahasiswa pengguna media sosial di Kota
Makassar menemukan bahwa perbandingan sosial berpengaruh signifikan terhadap
kecenderungan online fear of missing out (On-FoMO). Walaupun tidak secara langsung
mengukur kecemasan sosial, penelitian tersebut memberikan gambaran mengenai relevansi
perbandingan sosial dalam pengalaman psikologis mahasiswa ketika berinteraksi di lingkungan
digital.

Berdasarkan sejumlah penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa kajian mengenai
penggunaan media sosial dan kecemasan sosial telah dilakukan melalui berbagai perspektif,
mulai dari intensitas penggunaan TikTok, keterampilan sosial, perbandingan sosial, hingga
pengalaman perundungan siber. Namun, penelitian terdahulu memiliki perbedaan dalam
karakteristik subjek, variabel yang dikaji, dan pendekatan analisis. Penelitian Lam et al. (2022),
misalnya, lebih menekankan keterkaitan kecemasan sosial dengan pengalaman perundungan
siber pada mahasiswa di Amerika Serikat, sedangkan She et al. (2023) mengkaji intensitas
penggunaan jejaring sosial, keterampilan sosial, dan kecemasan sosial. Sementara itu,
Satrianegara et al. (2025) berfokus pada siswi sekolah menengah dari dua sekolah di Makassar,
sedangkan Ferdiani et al. (2026) mengkaji hubungan penggunaan TikTok dan kecemasan sosial
pada pengguna aktif Generasi Z. Adapun Tasidjawa et al. (2026) lebih menitikberatkan pada
pengaruh perbandingan sosial terhadap kecenderungan On-FOMO pada mahasiswa di Kota
Makassar.

Perbedaan karakteristik responden dan fokus kajian tersebut menunjukkan perlunya
penelitian lebih lanjut mengenai kecemasan sosial dalam konteks penggunaan TikTok pada
kelompok mahasiswa dengan latar belakang pendidikan yang lebih spesifik. Oleh karena itu,
penelitian ini diarahkan untuk mengeksplorasi perbedaan skor kecemasan sosial pada
mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam (BKPI), Universitas
Muhammadiyah Makassar, dalam konteks penggunaan TikTok. Secara teoretis, penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya kajian bimbingan dan konseling pendidikan Islam, khususnya
mengenai kecemasan sosial dan pengalaman bermedia sosial pada mahasiswa. Secara praktis,
hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi program studi dan layanan
bimbingan dan konseling dalam mengembangkan literasi digital, membangun evaluasi diri yang
sehat, serta memperkuat dukungan psikososial bagi mahasiswa dalam menghadapi dinamika
interaksi di media sosial.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain komparatif eksploratif
untuk mengkaji perbedaan tingkat kecemasan sosial mahasiswa Program Studi Bimbingan dan
Konseling Pendidikan Islam (BKPI), Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah
Makassar, dalam konteks penggunaan TikTok. Populasi penelitian berjumlah 276 mahasiswa
angkatan 2022-2025. Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui Google Form dan
memperoleh 41 respons. Setelah pemeriksaan data, sebanyak 21 respons dikeluarkan karena
terdapat jawaban ganda pada salah satu item, sehingga diperoleh 20 respons yang layak
dianalisis. Jumlah sampel yang terbatas menjadi salah satu pertimbangan dalam menafsirkan
hasil penelitian agar tidak digeneralisasikan secara luas.

Variabel penelitian meliputi penggunaan TikTok dan kecemasan sosial. Kecemasan sosial
diukur menggunakan angket skala Likert lima alternatif jawaban, mulai dari Sangat Setuju hingga
Sangat Tidak Setuju, dengan memperhatikan pembalikan skor pada pernyataan negatif.
Pengukuran kecemasan sosial mencakup aspek ketakutan terhadap evaluasi negatif,
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kekhawatiran dalam situasi sosial, dan kecenderungan menghindari interaksi sosial. Sementara
itu, penggunaan TikTok secara ideal diukur berdasarkan durasi, frekuensi, dan konsistensi
penggunaan aplikasi. Namun, dalam analisis awal, pengelompokan responden dilakukan
berdasarkan median skor kecemasan sosial karena pengukuran penggunaan TikTok belum
dilakukan secara terpisah. Oleh karena itu, pengelompokan tersebut belum dapat dijadikan dasar
untuk menyimpulkan perbedaan kecemasan sosial berdasarkan tingkat aktivitas penggunaan
TikTok.

Data dianalisis melalui statistik deskriptif yang meliputi nilai rata-rata, standar deviasi, skor
minimum, dan maksimum. Uji Shapiro—Wilk digunakan untuk mengetahui normalitas data,
sedangkan uji Levene digunakan untuk menguji homogenitas varians apabila diperlukan.
Perbedaan antara dua kelompok independen dapat dianalisis menggunakan Independent
Samples t-test apabila asumsi parametrik terpenuhi atau Mann-Whitney U apabila asumsi
tersebut tidak terpenuhi. Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05) dengan
bantuan perangkat lunak statistik. Mengingat keterbatasan pengukuran dan pengelompokan
pada analisis awal, hasil penelitian perlu ditafsirkan secara hati-hati. Adapun hipotesis penelitian
dirumuskan sebagai berikut: Hy, menyatakan tidak terdapat perbedaan skor kecemasan sosial
antara dua kelompok responden yang dianalisis, sedangkan H, menyatakan terdapat perbedaan
skor kecemasan sosial antara kedua kelompok tersebut. Interpretasi hasil pengujian harus
disesuaikan dengan dasar pengelompokan responden yang benar-benar digunakan dalam
metode penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini melibatkan 20 mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling
Pendidikan Islam (BKPI) Universitas Muhammadiyah Makassar. Pada analisis awal, responden
dibagi menjadi dua kelompok, masing-masing berjumlah 10 mahasiswa. Statistik deskriptif skor
kecemasan sosial pada kedua kelompok disajikan pada Tabel 1.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Skor Kecemasan Sosial

Kelompok N Mean SD Min Max
Kelompok 1 (disebut 10 79,00 6,00 70 88
Pengguna aktif pada
analisis awal)

Kelompok 2 (disebut 10 65,70 3,30 57 68
Pengguna Tidak Aktif

pada analisis awal)

Secara deskriptif, kelompok pertama memiliki rata-rata skor kecemasan sosial sebesar
79,00 (SD = 6,00), sedangkan kelompok kedua memiliki rata-rata sebesar 65,70 (SD = 3,30).
Perbedaan deskriptif tersebut belum dapat langsung diinterpretasikan sebagai perbedaan
kecemasan sosial berdasarkan intensitas penggunaan TikTok karena pengelompokan awal
responden menggunakan median skor kecemasan sosial, bukan indikator penggunaan TikTok.

Uji normalitas Shapiro—Wilk pada analisis awal menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,568 pada kelompok pertama dan 0,001 pada kelompok kedua. Hasil ini menunjukkan bahwa
data kelompok pertama tidak menunjukkan penyimpangan signifikan dari distribusi normal,
sedangkan data kelompok kedua menunjukkan penyimpangan signifikan dari distribusi normal.
Dengan demikian, pada analisis awal digunakan uji Mann—Whitney U untuk membandingkan
kedua kelompok.

Tabel 3. Hasil Uji Mann—Whitney U pada Analisis Awal

Statistic Nilai
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Mann-Whitney U 100,000
Sig. (2-tailed) 0,0002

Hasil analisis awal menghasilkan nilai Mann—-Whitney U sebesar 100,000 dengan nilai
signifikansi dua arah sebesar 0,0002. Secara matematis, nilai tersebut berada di bawah taraf
signifikansi 0,05. Namun, hasil ini tidak dapat dijadikan dasar yang valid untuk menyimpulkan
adanya perbedaan kecemasan sosial antara pengguna aktif dan tidak aktif TikTok karena
pengelompokan responden didasarkan pada skor kecemasan sosial yang kemudian
dibandingkan kembali. Prosedur tersebut menimbulkan ketergantungan antara pembentukan
kelompok dan variabel hasil yang diuiji.

Oleh karena itu, hasil statistik di atas perlu diperlakukan sebagai analisis awal yang
memerlukan pengelompokan ulang berdasarkan durasi dan frekuensi penggunaan TikTok.
Setelah pengelompokan diperbaiki, statistik deskriptif, mean rank, sum of ranks, nilai U, nilai
signifikansi, dan ukuran efek perlu dihitung kembali sebelum kesimpulan komparatif ditetapkan.

Pembahasan

Hasil analisis awal memperlihatkan perbedaan skor kecemasan sosial antara dua
kelompok responden yang dibentuk dalam penelitian ini. Kelompok pertama memiliki rata-rata
skor 79,00, sedangkan kelompok kedua memiliki rata-rata 65,70. Meskipun perbedaan tersebut
tampak secara deskriptif, hasilnya perlu ditafsirkan secara hati-hati karena pengelompokan
responden didasarkan pada median skor kecemasan sosial, bukan pada durasi dan frekuensi
penggunaan TikTok. Dengan demikian, temuan awal ini belum dapat menjelaskan apakah
intensitas penggunaan TikTok berkaitan dengan perbedaan tingkat kecemasan sosial
mahasiswa.

Secara teoretis, perbandingan sosial (social comparison) dapat menjadi salah satu
mekanisme yang relevan untuk menjelaskan kemungkinan keterkaitan antara penggunaan
media sosial dan kecemasan sosial. Paparan terhadap konten yang menampilkan penampilan,
pencapaian, maupun kehidupan sosial orang lain dapat mendorong seseorang membandingkan
dirinya dengan standar yang terlihat di media sosial. Apabila perbandingan tersebut dinilai secara
negatif, pengguna mungkin mengalami penurunan kepercayaan diri atau semakin khawatir
terhadap penilaian orang lain. Namun, mekanisme ini merupakan penjelasan teoretis yang perlu
diuji, bukan mekanisme yang telah dibuktikan oleh data penelitian ini.

Penelitian terdahulu mengenai penggunaan media sosial dan kondisi psikologis dapat
menjadi landasan untuk memahami kemungkinan hubungan tersebut. Meskipun demikian, hasil
penelitian sebelumnya tidak dapat langsung dianggap sama dengan temuan penelitian ini.
Perbedaan platform yang diteliti, karakteristik responden, definisi intensitas penggunaan,
instrumen pengukuran, dan desain penelitian dapat menghasilkan temuan yang berbeda. Oleh
karena itu, penelitian yang secara khusus membandingkan pengguna aktif dan tidak aktif TikTok
perlu menggunakan indikator penggunaan yang terukur dan terpisah dari skor kecemasan sosial
agar perbandingan antarkelompok dapat dievaluasi secara objektif.

Keterbatasan utama penelitian ini terletak pada prosedur pengelompokan responden.
Median skor kecemasan sosial digunakan untuk membentuk dua kelompok, kemudian skor
kecemasan sosial tersebut kembali dibandingkan melalui uji Mann—Whitney U. Karena dasar
pembentukan kelompok berasal dari variabel yang sama dengan variabel hasil, kedua kelompok
tidak dapat diperlakukan sebagai kelompok pengguna TikTok yang dibedakan berdasarkan
perilaku penggunaan aktual. Hal ini membatasi makna hasil uji statistik dan membuat nilai
signifikansi yang diperoleh tidak dapat ditafsirkan sebagai bukti perbedaan kecemasan sosial
berdasarkan intensitas penggunaan TikTok.

Selain itu, jumlah responden yang dianalisis hanya 20 mahasiswa dari satu program studi.
Ukuran sampel yang terbatas dan cakupan responden yang sempit membatasi generalisasi
temuan kepada mahasiswa lain. Faktor lain, seperti dukungan sosial, kepribadian, tekanan
akademik, kualitas tidur, dan kondisi psikososial, juga belum dapat dievaluasi sebagai
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kemungkinan faktor yang berkaitan dengan penggunaan TikTok maupun kecemasan sosial.
Penelitian ini pun tidak menggunakan desain longitudinal atau eksperimental sehingga tidak
dapat menentukan arah hubungan sebab-akibat.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, hasil analisis awal lebih tepat dipandang sebagai
dasar evaluasi prosedur penelitian daripada sebagai bukti bahwa pengguna aktif TikTok memiliki
kecemasan sosial yang lebih tinggi. Penelitian selanjutnya perlu menentukan kelompok
berdasarkan indikator penggunaan TikTok yang diukur secara independen, seperti durasi
penggunaan per hari dan frekuensi membuka aplikasi. Pengelompokan tersebut perlu ditetapkan
secara transparan sebelum analisis skor kecemasan sosial dilakukan. Penelitian lanjutan juga
disarankan melibatkan sampel yang lebih besar, menggunakan instrumen yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya, serta mempertimbangkan variabel lain yang relevan. Dengan
perbaikan tersebut, hubungan antara perilaku penggunaan TikTok dan kecemasan sosial dapat
ditelaah secara lebih tepat dan dapat dipertanggungjawabkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, terdapat perbedaan rata-rata skor kecemasan sosial antara
kelompok mahasiswa yang disebut sebagai pengguna aktif TikTok (79,00; SD = 6,00) dan
kelompok pengguna tidak aktif (65,70; SD = 3,30). Hasil uji Mann—Whitney U menunjukkan nilai
U = 100,000 dengan signifikansi p = 0,0002 (p < 0,05). Namun, perbedaan tersebut belum dapat
dijadikan bukti yang valid mengenai perbedaan kecemasan sosial berdasarkan tingkat keaktifan
penggunaan TikTok karena pengelompokan responden didasarkan pada median skor
kecemasan sosial, bukan indikator penggunaan TikTok. Selain itu, jumlah sampel yang terbatas,
yaitu 20 mahasiswa dari populasi 276 mahasiswa, serta perlunya penguatan validitas dan
reliabilitas instrumen menjadi keterbatasan penelitian. Dengan demikian, hasil penelitian perlu
ditafsirkan secara hati-hati dan belum dapat digeneralisasikan secara luas maupun digunakan
untuk menyimpulkan hubungan sebab-akibat antara penggunaan TikTok dan kecemasan sosial.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, mahasiswa diharapkan dapat menggunakan TikTok
secara bijak, mengatur durasi penggunaan, serta menyikapi konten media sosial secara kritis
untuk menghindari perbandingan sosial yang dapat memengaruhi penilaian terhadap diri sendiri.
Program studi dan layanan bimbingan dan konseling juga diharapkan dapat mengembangkan
edukasi literasi digital, pengelolaan penggunaan media sosial, serta kegiatan penguatan
kepercayaan diri dan kesehatan psikososial mahasiswa. Sementara itu, peneliti selanjutnya
disarankan melibatkan sampel yang lebih besar dan representatif, menggunakan instrumen
kecemasan sosial yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, serta mengukur intensitas
penggunaan TikTok secara independen melalui durasi dan frekuensi penggunaan. Penelitian
berikutnya juga dapat menggunakan desain longitudinal untuk mengamati perubahan
kecemasan sosial dari waktu ke waktu, dengan penetapan kelompok berdasarkan indikator
penggunaan TikTok yang jelas sebelum analisis dilakukan.
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